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RINGKASAN

DETAIL DESAIN BUNDARAN LALU LINTAS UNIVERSITAS JEMBER (DOUBLE WAY-
JL. KALIMANTAN); Salim Novel, 091910301008; 2013; 130 halaman; Jurusan Teknik Sipil
Fakultas Teknik Universitas Jember.

Re-Desain Master Plan Universitas Jember 2005-2015 menyebutkan bahwa rencana
penempatan bundaran lalu-lintas pada persimpangan pintu masuk utama Kampus UNEJ.
Bundaran dipilih karena memiliki beberapa manfaat dan memberikan keuntungan dalam
meniadakan atau mengurangi titik-titik konflik pada suatu persimpangan. Penelitian ini
bertujuan untuk mendapatkan detail desain rancangan dan melakukan analisis secara teknis
unjuk kerja kinerja bundaran lalu-lintas untuk pola sirkulasi maksimum yaitu satu akses
masuk Kampus UNEJ (Jl. Kalimantan) serta menganalisis standar kriteria kinerja bundaran
untuk beberapa tahun ke depan dengan volume arus lalu-lintas dipengaruhi oleh tingkat
pertumbuhan mahasiswa Universitas Jember sebesar 3,91 %. Metode yang digunakan untuk
proses analisa dan pemetaan adalah metode MKJI (Manual Kapasitas Jalan Indonesia). Hasil
analisis menyebutkan bahwa desain bundaran hasil rancangan pada tahun 20013,  2018, dan
2023 telah memenuhi kriteria standart angka derajat kejenuhan pada masing-masing bagian
jalinan yang distandartkan (DS ≤ 0,75). Kondisi kritis desain bundaran hasil rancangan
terjadi pada tahun 2027 dan tahun 2023 dengan angka derajat kejenuhan yang melebihi
distandartkan yaitu, 0,79 dan 0,97 (DS ≥ 0,75). Kondisi tersebut terjadi pada bagian jalinan
AB dan BC (Jl. Kalimantan segmen Double-Way dengan Bundaran DPRD). Dengan
demikian, strategi manajemen lalu-lintas dengan pola sirkulasi satu akses masuk Kampus
Universitas Jember dari satu pintu masuk (double way - Jl. Kalimantan) masih dalam
persyaratan derajat kejenuhan dibawah 0,75 sehingga kondisi arus lalu-lintas dalam
bundaran stabil dan dapat dilanjutkan pada tahap pendetailan desain bundaran.

Kata kunci : Bundaran lalu-lintas; Metode MKJI (Manual Kapasitas Jalan Indonesia); tingkat
pertumbuhan mahasiswa; derajat kejenuhan.
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DETAIL DESIGN OF TRAFFIC
ROUND ABOUT IN UNIVERSITY OF JEMBER

(DOUBLE WAY-JL. KALIMANTAN)

Salim Novel

CE Departement, Faculty Of Engineering, University Of Jember

SUMMARY
The Re-Design Master Plan University of Jember 2005-2015 states of traffic round about

defelopment plan in the intersection of the main entrance roads in UNEJ. Traffic round about will be
used since it has some benefits and plays a key role in eliminiting or reducing conflict points in an
interection. This research is devised to obtain the planning design, technically analyse the
performance of the traffic round about for a maximum circulattion pattern, i.e. one entrance to
UNEJ, and study the standart criteria of the traffic round about performance in the following years
on account of traffic volume which is influenced by the growth of UNEJ students by 3,91 %. The
method used for process analysis and mapping is a method MKJI (Indonesian Highway Capacity
Manual). The results of analysis indicate that the projected traffic round about in 2013, 2018 and
2023 will fulfil such standart criteria with regard to the degree of saturation of each interconnection
that does not exceed the safe or standardized degree of saturation (DS ≤ 0,75). A critical condition of
the traffic round about design will probably occur in 2027 and 2023 by which the degree of
saturation reaches 0,79 and 0,97 (DS ≥ 0,75), that take places in the AB and BC interconnection (the
Double-Way stretch of Jl. Kalimantan with the DPRD traffic round about). Thus, traffic
management strategy with a circulation pattern entry Jember University Campus (Double way- Jl.
Kalimantan) is in terms of the degree of saturation below 0.75 so that the traffic flow conditions in a
roundabout stable and can be resumed at the stage of design detailing roundabout.

Keywords : traffic round about, MKJI method (Indonesian Highway Capacity Manual), growth of
students, degree of saturation.
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DAFTAR ISTILAH

Bagian Jalinan Bundaran
Bagian jalinan Bundaran adalah bagian jalinan yang ada pada bundaran.

C
Kapasitas adalah arus lalu lintas (stabil) maksimum yang dapat dipertahankan

pada kondisi tertentu.

Co
Kapasitas Dasar (smp/jam) adalah kapasitas segmen jalan pada kondisi

geometri, pola arus lalu lintas, dan faktor lingkungan yang ditentukan
sebelumnya.

Cs
Ukuran Kota adalah jumlah penduduk di dalam kota.

Ukuran Kota
(juta penduduk)

Kelas Ukuran Kota
( Cs )

< 0,1 Sangat Kecil
0,1-0,5 Kecil
0,5-1,0 Sedang
1,0-3,0 Besar
> 3,0 Sangat Besar

DS (degree of saturation)
Derajat Kejenuhan adalah rasio arus lalu lintas (smp/jam) terhadap kapasitas

(smp/jam) pada bagian jalan tertentu.

DR
Tundaan Bundaran adalah tundaan lalu-lintas rata-rata per kendaraan masuk

masuk bundaran.

DT
Tundaan Lalu-Lintas Bagian Jalinan adalah tundaan rata-rata lalu-lintas per

kendaraan yang masuk ke bagian jalinan.

DTR
Tundaan Lalu-Lintas Bundaran adalah tundaan rata-rata per kendaraan yang

masuk ke dalam bundaraan.

emp
Ekivalen Mobil Penumpang adalah faktor yang menunjukkan berbagai tipe

kendaraan dibandingkan kendaraan ringan sehubungan dengan
pengaruhnya terhadap kecepatan kendaraan ringan dalam arus lalu lintas
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(untuk mobil penumpang dan kendaraan ringan yang sasisnya mirip; emp
= 0).

FCw
Faktor Penyesuaian Kapasitas Untuk Lebar Jalur Lalu Lintas adalah faktor

penyesuaian untuk kapasitas dasar akibat lebar jalur lalu lintas.

FCsp
Faktor Penyesuaian Kapasitas Untuk Pemisahan Arah adalah faktor

penyesuaian untuk kapasitas dasar akibat pemisahan arah lalu lintas (hanya
jalan dua arah tak terbagi).

FCsF
Faktor Penyesuaian Kapasitas Untuk Hambatan Samping adalah faktor

penyesuaian untuk kapasitas dasar akibat hambatan samping sebagai
fungsi lebar bahu atau jarak kereb penghalang.

FCcs
Faktor Penyesuaian Kapasitas Untuk Ukuran Kota adalah faktor penyesuaian

untuk kapasitas dasar akibat ukuran kota.

FVo
Kecepatan Arus Bebas Dasar (km/jam) adalah kecepatan arus bebas segmen

jalan pada kondisi ideal tertentu.

FVw
Penyesuaian Kecepatan Untuk Lebar Jalur Lalu Lintas (km/jam) adalah

penyesuaian untuk kecepatan arus bebas dasar akibat lebar jalur lalu lintas.

FFVsF
Faktor Penyesuaian Kecepatan Untuk Hambatan Samping adalah faktor

penyesuaian untuk kecepatan arus bebas dasar akibat hambatan samping
sebagai fungsi lebar bahu atau jarak kereb-penghalang.

FFVcs
Faktor Penyesuaian Kecepatan Untuk Ukuran Kota adalah faktor penyesuaian

untuk kecepatan arus bebas dasar akibat ukuran kota.

Fsmp
Faktor SMP adalah faktor untuk mengubah arus dari ken/jam menjadi smp/jam.

100/)%%%( MCHVsmp xempMCxempHVLVF 

FV
Kecepatan Arus Bebas adalah kecepatan (km/jam) yang tidak dipengaruhi oleh

kendaraan lain.
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HV (heavy vehicles)
Kendaraan Berat adalah kendaraan bermotor dengan jarak as lebih dari 3,5 m,

biasanya beroda lebih dari 4 (termasuk bis, truk 2 as, truk 3 as, dan truk
kombinasi sesuai sistem klasifikasi Bina Marga).

HV%
% Kendaraan Berat adalah % kendaraan berat dari seluruh kendaraan yang

masuk ke bagian jalinan (perhitungan dalam kend/jam).

K
Faktor LHRT adalah faktor konversi dari LHRT menjadi arus lalu-lintas jam

puncak.
)/( jamkendkxLHRTQkend 

Kend
Kendaraan adalah unsur lalu lintas beroda.

LHRT (kend/hari) adalah lalu lintas harian rata-rata tahunan.

LT (Turn Left)
Belok Kiri adalah Indeks untuk lalu-lintas belok kiri.

LV (light vehicles)
Kendaraan Ringan adalah kendaraan bermotor dua as beroda 4 dengan jarak as

2,0-3,0 m (termasuk mobil penumpang, oplet, mikrobis, pick up, dan truk
kecil sesuai sistem klasifikasi Bina Marga).

LV%
% Kendaraan Ringan adalah % kendaraan ringan dari seluruh kendaraan yang

masuk ke bagian jalinan (perhitungan dalam kend/jam).

Lw
Panjang Jalinan adalah panjang jalinan efektif untuk bagian jalinan.

MC (motorcycle)
Sepeda Motor adalah kendaraan bermotor beroda dua atau tiga (termasuk sepeda

motor dan kendaraan beroda tiga sesuai sistem kalsifikasi Bina Marga).

MC%
% Kendaraan Ringan adalah % sepeda motor dari seluruh kendaraan yang

masuk ke bagian jalinan (perhitungan dalam kend/jam).

NW
Bukan Jalinan adalah Indeks untuk lalu-lintas yang bukan jalinan.
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OP%
Peluang Antrian Bagian Jalinan adalah Peluang antrian dihitung dari hubungan

empiris antara peluang antrian dan derajat kejenuhan.

Pendekat
Pendekat adalah daerah masuk kendaraan ke bagian jalinan.

PUM
Rasio Kendaraan Tak Bermotor adalah rasio antara kendaraan tak bermotor dan

bermotor dari seluruh kendaraan yang masuk ke bagian jalinan.

Pw
Rasio Jalinan adalah Rasio antara arus jalianan total dan arus total.

Q
Arus Lalu Lintas adalah jumlah kendaraan bermotor yang melalui titik pada

jalan per satuan waktu, dinyatakan dalam kend/jam, smp/jam, atau LHRT.

QDH
Arus Lalu-Lintas Jam Rencana adalah arus lalu-lintas puncak per jam yang

digunakan untuk tujuan perancangan.

QTOT
Arus Total adalah arus total kendaraan bermotor pada bagian jalinan

(jalinan+bagian jalinan) dinyatakan dalam kend/jam, amp/jam atau LHRT.

QUM
Arus Kendaraan Tak Bermotor adalah arus kendaraan tak bermotor total.

Qw
Arus Total Jalinan adalah arus total kendaraan bermotor yang menjalin.

RT
Lurus adalah Indeks untuk lalu-lintas belok kanan.

SF
Hambatan Samping adalah dampak terhadap kinerja lalu lintas dari aktivitas

samping segmen jalan, seperti pejalan kaki (bobot = 0,5), kendaraan
umum/kendaraan lain berhenti (bobot = 1,0), kendaraan masuk/keluar sisi
jalan (bobot = 0,7), kendaraan lambat (bobot = 0,4).

SP
Pemisahan Arah adalah distribusi arah lalu lintas pada jalan dua arah (biasanya

dinyatakan sebagai persentase dari arus total pada masing-masing arah.
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SFC
Kelas Hambatan Samping

Kelas Hambatan
Samping (SFC)

Kode Jumlah Berbobot
Kejadian per
200 m per jam
(dua sisi)

Kondisi Khusus

Sangat Rendah VL < 100 Daerah permukiman; jalan samping tersedia
Rendah L 100 – 299 Daerah permukiman; beberapa angkutan

umum
Sedang M 300 – 499 Daerah industri; beberapa toko di sisi jalan
Tinggi H 500 – 899 Daerah komersial; aktivitas sisi jalan tinggi
Sangat Tinggi VH > 900 Daerah komersial; aktivitas pasar di sisi jalan

smp
Satuan Mobil Penumpang adalah satuan untuk arus lalu lintas dimana arus

berbagai tipe kendaraan diubah menjadi arus kendaraan ringan (termasuk
mobil penumpang) dengan menggunakan emp.

ST (straight)
Lurus adalah Indeks untuk lalu-lintas lurus.

Tipe Jalan
Tipe Jalan menentukan jumlah lajur dan arah pada segmen jalan..

- 2 lajur 1 arah ( 2/1 )
- 2 lajur 2 arah tak terbagi ( 2/2 UD )
- 4 lajur 2 arah tak terbagi ( 4/2 UD
- 4 lajur 2 arah terbagi ( 4/2 D )
- 6 lajur 2 arah terbagi ( 6/2 UD )

TT
Waktu Tempuh adalah waktu rata-rata yang digunakan kendaraan menempuh

segmen jalan dengan panjang tertentu termasuk semua tundaan waktu
berhenti.

UM (unmotorcycle)
Kendaraan Tak Bermotor adalah kendaraan beroda yang menggunakan tenaga

manusia atau hewan (termasuk sepeda, becak, kereta kuda dan kereta
dorong sesuai sistem klasifikasi Bina Marga).

UT (U turn)
Lurus adalah Indeks untuk lalu-lintas belok U.

V
Kecepatan Tempuh adalah kecepatan rata-rata (km/jam) arus lalu lintas dihitung

dari panjang jalan dibagi waktu tempuh rata-rata kendaraan.
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W
Jalinan adalah Indeks untuk lalu-lintas yang menjalin.

Wc
Lebar Jalur Lalu Lintas (m) adalah lebar jalur gerak tanpa bahu.

Wce
Lebar Jalur Efektif (m) adalah lebar rata-rata yang tersedia untuk pergerakan

lalu lintas setelah pengurangan akibat parkir di tepi jalan atau penghalang
sementara yang lain menutup jalur lalu lintas.

WE
Lebar Masuk Rata-Rata adalah lebar rata-rata pendekat kebagian jalinan.

Ws
Lebar Bahu (m) adalah lebar bahu di sisi jalur lalu lintas yang direncanakan

untuk kendaraan berhenti, pejalan kaki dan kendaraan lambat.

Wse
Lebar Bahu Efektif (m) adalah lebar bahu yang sesungguhnya tersedia untuk

digunakan, setelah pengurangan akibat penghalang seperti pohon, kios dll.

Ww
Lebar Jalinan adalah lebar efektif bagian jalinan (pada bagian tersempit).

Wx
Lebar Masuk adalah daerah keluar kendaraan dari bagian jalinan.


